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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. kondisi objek wisata riam pangar Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 

Bengkayang dilihat dari kondisi fisik, ketersediaan sarana dan prasarana, 

pengelolaan, mutu pelayanan , dan  kondisi lingkungan,  masih belum 

memadai. 

2. Kendala-kendala yang ada di objek wisata riam pangar kecamatan tujuh 

belas kebupaten bengkayang yaitu, kurangnya sumber daya manusia yang 

sesuai bidang,  lokasi yang masih bersengketa antar kedua belah pihak 

keluarga,masih kurangnya biaya untuk membenahi lokasi objek wisata riam 

pangar kecamatan tujuh belas kabupaten bengkayang, dan kurangnya 

pengembangan pembangunan  di area objek wisata. 

3. Pengelolaan ojek wisata riam pangar kecamatan tujuh belas kabupaten 

bengkayang saat ini dikelaola oleh secara swadaya  yang melibatkan 

Pokdarwis (kelompok sadar wisata) dan Dinas pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Bengkayang ikut campur dalam pengelolaan karena 

Dinas memberikan dukungan moril, seperti memberikan pelatihan tata 

kelola pariwisata, mensosialisasikan Sapta Pesona, dan melakukan 

monitoring baik secara langsung dan tidak langsung. 

 

B. Saran 

1. Pemerintah Daerah 

  Untuk pemerintah daerah diharapkan dapat mendukung program-

program desa untuk membangun infrastruktur menuju jalan atau fasilitas 

objek-objek wisata yang dimiliki saat ini, agar daerah wisata yang ada 

memberikan dampak positif, seperti berkembangnya pembangunan daerah. 

2. Pengelola Objek Wisata 

  Pengelola objek wisata dapat memperhatikan serta meningkatkan 

saran prasarana, infrastruktur, dan fasilitas objek wisata Air Terjun  Riam 
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pangar agar wisatawan/ pengunjung merasa puas dan nyaman saat 

berkunjung ke objek wisata ini, serta menjadi daya tarik pengunjung untuk 

datang berkunjung ke objek Wisata Riam Pangar agar menjadi lebih ramai 

dan meningkatakan pendapatan  pengelola. 

3. Masyarakat Setempat 

  Masyarakat sekitar diharapkan ikut serta membantu menjaga, dan 

memelihara lingkungan sekitar agar keindahan alam dan lingkungan tetap 

terjaga dan tidak tercemar oleh sampah khususnya daerah aliran suangi 

tanggi ini, serta bisa memanfaatkan potensi objek wisata ini sebagai 

lapangan pekerjaan baru atau usaha baru untuk menambah penghasilan dan 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

  


